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ABSTRACT
Pada konstruksi gedung negara umumnya terjadi beberapa kerusakan pada gedung milik negara yang memiliki fungsi vital dalam
kegiatan pelayanan publik. Salah satu bangunan negara yang mengalamai kerusakan adalah gedung Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Rusaknya bangunan sekolah menyebabkan terhambatnya aktivitas belajar mengajar di sekolah tersebut, sehingga hal ini
memerlukan perbaikan secepatnya agar kerusakan tidak semakin membesar dan kegiatan belajar mengajar menjadi tidak
terganggu.. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah klasifikasi
tingkat kerusakan dan estimasi biaya yang diperlukan untuk merehabilitasi 6 gedung sekolah. Maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat kerusakan bangunan sekolah dan jumlah estimasi anggaran biaya rehabilitasi pada 6 gedung sekolah.
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil survei
verifikasi kondisi kerusakan bangunan SMP. Sedangkan data sekunder berupa data Harga Satuan Bangunan Gedung Negara
(HSBGN) yang diperoleh dari Dinas Pekerjaan Umum Bidang Cipta Karya Tahun Anggaran 2014. Metode pengolahan data
dimulai dengan menghitung jumlah volume kerusakan, persentase kerusakan, pembobotan nilai kerusakan dan menghitung estimasi
biaya kontruksi menggunakan Harga Satuan Bangunan Gedung Negara (HSBGN) berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
Nomor 45/PRT/M/2007 tanggal 27 Desember 2007 tentang Pedoman Teknis Pembangunan Bangunan Gedung Negara. Hasil
analisis tingkat kerusakan pada masing-masing sekolah maka diperoleh tingkat kerusakan pada 6 gedung sekolah, dan diperoleh
hasil pada Ruang Kegiatan Belajar (RKB) dengan jumlah 58 ruang dimana 25 unit (43,10%) ruang kelas dalam kondisi baik dan 33
unit (57%) dengan tingkat kerusakan ringan. Dari 41 unit Ruang Penunjang Lainnya (RPL) yang dinilai didapatkan 38 unit dalam
kondisi baik, hanya 3 unit (7,32%) dengan tingkat kerusakan ringan. Kerusakan ringan yang paling banyak terjadi yaitu di
Kabupaten Aceh Jaya pada SMP 1 Darul Hikmah dimana terdapat 11 (sebelas) Ruang Kegiatan Belajar (RKB) mengalami rusak
ringan dengan nilai kerusakan Rp. 15.003.481. Sedangkan pada Ruang Penunjang Lainnya (RPL) mengalami kerusakan rusak
ringan dengan nilai kerusakan Rp. 43.537.752. Sedangkan rusak ringan paling rendah terjadi di Kabupaten Aceh Besar terdapat 3
(tiga) unit ruang kerusakan ringan pada RKB yaitu pada SMP 2 Pulo Aceh dengan nilai kerusakan Rp.14.611.259.
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